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Kata Pengantar

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT
atas segala limpahan rahmat, taufik, dan karunia-Nya,
sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan buku ajar
“Bahasa Arab Berbasis Kearifan Lokal” ini dengan baik. Buku
ajar ini hadir sebagai upaya konkret dalam mengintegrasikan
pembelajaran bahasa Arab dengan nilai-nilai budaya lokal
yang kaya akan makna, simbol, dan filosofi hidup
masyarakatnya.

Penyusunan buku ini dilatarbelakangi oleh kesadaran
bahwa pembelajaran bahasa tidak hanya berorientasi pada
penguasaan struktur dan kaidah gramatikal, tetapi juga harus
menyentuh aspek sosial dan budaya masyarakat pengguna
bahasa. Integrasi budaya lokal ke dalam proses pembelajaran
diharapkan mampu memperkuat identitas kebangsaan,
menumbuhkan rasa bangga terhadap warisan budaya
daerah, serta menjadikan pembelajaran bahasa Arab lebih
kontekstual, hidup, dan bermakna bagi mahasiswa.

Kearifan lokal yang diangkat dalam buku ini mencakup
berbagai tradisi dan simbol budaya yang masih lestari hingga
kini, antara lain seperti Ulos Mandailing, Bagas Godang,
Lubuk Larangan, Mangupa, Marsialapari, Marpokat, Tari Tor- ?‘(g
Tor (Manortor), Mangalame, Gordang Sambilan, Patuaekkon, \\'(

=3

dan Naposo Nauli Bulung. Setiap unsur budaya terféug 53
LK
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mengandung nilai-nilai luhur yang dapat dijadikan konteks
dalam pembelajaran bahasa Arab, baik melalui kosa kata,
percakapan, teks bacaan, maupun analisis makna budaya.

Semoga buku ini dapat memberikan kontribusi positif
bagi pengembangan keilmuan, khususnya dalam bidang
pembelajaran bahasa Arab berbasis budaya, serta menjadi
bagian dari upaya pelestarian kearifan lokal di tengah arus
globalisasi dan modernisasi.

Akhirnya, penulis berharap agar kehadiran buku ini
dapat memperkaya khazanah literasi akademik, memperluas
wawasan kebahasaan, dan menumbuhkan Kkecintaan
terhadap budaya lokal, sehingga mahasiswa tidak hanya
mahir berbahasa Arab, tetapi juga memiliki kesadaran
budaya dan identitas yang kuat sebagai bagian dari

masyarakat Mandailing dan bangsa Indonesia.

Sumatera, Januari 2026

Team Penulis
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Komponen Buku Ajar

Buku Bahasa Arab Berbasis Kearifan Lokal Budaya
Mandailing ini dirancang untuk menjembatani kesenjangan
antara pembelajaran bahasa Arab dan realitas budaya yang
ada di sekitar mahasiswa. Dengan mengintegrasikan elemen-
elemen budaya lokal dalam buku ajar, pembelajaran bahasa
Arab tidak hanya menjadi lebih relevan tetapi juga membantu
mahasiswa untuk memahami bagaimana bahasa tersebut
dapat diaplikasikan dalam konteks yang mereka kenal. Ini
penting untuk meningkatkan motivasi dan minat belajar,
karena mahasiswa akan melihat bahasa sebagai sesuatu yang
hidup dan dekat dengan kehidupan mereka sehari-hari.
Sebelum memulai proses belajar mengajar, dosen disarankan
untuk terlebih dahulu memahami setiap komponen
pembelajaran yang terdapat dalam buku ini. Penjelasan
lengkap mengenai komponen tersebut adalah sebagai
berikut:

Kompetensi Inti (KI):

1. Menghargai dan menginternalisasi nilai-nilai budaya
Mandailing melalui pemahaman dan penggunaan
bahasa Arab yang relevan dengan konteks lokal.

2. Memahami dan mengaplikasikan kosakata serta
struktur bahasa Arab yang berkaitan dengan adat dan
tradisi Mandailing dalam komunikasi lisan dan tulisan.

3. Mengembangkan keterampilan berkomunikasi dalam
bahasa Arab yang selaras dengan norma-norma
budaya Mandailing, baik dalam kehidupan sehari-hari
maupun dalam konteks formal.

4. Meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan analitis
dalam menerjemahkan teks bahasa Arab yang

2}‘, berhubungan dengan budaya Mandailing, serta
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menyusun argumen yang mendalam mengenai nilai-
nilai lokal dalam bahasa Arab.

Berperilaku sesuai dengan etika dan nilai budaya
Mandailing, sambil memanfaatkan bahasa Arab
sebagai sarana untuk memperkuat identitas budaya
dan keislaman.

Kompetensi Dasar (KD):

1.

Menghargai dan Memahami kosa kata bahasa Arab
yang berkaitan dengan adat istiadat dan kegiatan
sehari-hari di masyarakat Mandailing.

Mampu membaca dan memahami teks bahasa Arab
yang menggambarkan budaya Mandailing, termasuk
teks-teks yang menjelaskan upacara adat dan filosofi
sosial masyarakat Mandailing.

Menerjemahkan teks bahasa Arab ke bahasa
Indonesia yang berkaitan dengan nilai-nilai dan tradisi
lokal Mandailing, serta sebaliknya, menerjemahkan
teks tentang budaya Mandailing ke dalam bahasa
Arab.

Menyusun kalimat dan paragraf dalam bahasa Arab
yang berkaitan dengan kegiatan dan ritual budaya
Mandailing atau acara-acara adat lainnya.
Menggunakan bahasa Arab dalam dialog yang
menggambarkan kehidupan sehari-hari dan budaya
masyarakat Mandailing.

Memahami ungkapan dan peribahasa Arab yang dapat
dikaitkan dengan kearifan lokal Mandailing, serta
mampu menggunakan ungkapan tersebut dalam
konteks yang sesuai.

Menulis teks naratif atau deskriptif dalam bahasa Arab
tentang aspek-aspek penting dari budaya Mandalhng

N

atau filosofi hidup masyarakat Mandailing.
pmesy A
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Indikator Pembelajaran:

1.

Mahasiswa mampu mengidentifikasi kosa kata bahasa
Arab yang berkaitan dengan kegiatan adat Mandailing.
Mahasiswa dapat menerjemahkan teks Arab
sederhana tentang peran adat dalam kehidupan
masyarakat Mandailing.

Mahasiswa mampu menyusun percakapan dalam
bahasa Arab tentang prosesi upacara adat Mandailing
dalam bahasa Arab.

Mahasiswa dapat memahami teks dalam bahasa Arab
yang menjelaskan berbagai kearifan lokal budaya
Mandailing.

Mahasiswa mampu membuat deskripsi dalam bahasa
Arab tentang kearifan lokal budaya Mandailing.
Mahasiswa dapat menggunakan kalimat dalam bahasa
Arab untuk menggambarkan kearifan lokal budaya
Mandailing.

Mahasiswa dapat membuat hiwar atau dialog pendek
dalam bahasa Arab tentang kearifan lokal budaya
Mandailing, serta mengaitkannya dengan konsep-
konsep Islam dalam bahasa Arab.



Tujuan Pembelajaran:

1.

Mahasiswa mampu memahami dan menggunakan
kosa kata bahasa Arab yang berkaitan dengan budaya
dan adat Mandailing dalam percakapan sehari-hari,
sehingga mampu berkomunikasi dengan mengaitkan
konteks budaya lokal dalam bahasa Arab.

Mahasiswa dapat menerjemahkan teks bahasa Arab
yang berkaitan dengan tradisi dan nilai-nilai
masyarakat Mandailing, sehingga memperkuat
pemahaman terhadap dua budaya sekaligus
(Mandailing dan Arab).

Mahasiswa mampu menyusun teks deskriptif atau
naratif dalam bahasa Arab yang menjelaskan kearifan
lokal budaya  Mandailing, sehingga  dapat
mempraktikkan keterampilan menulis sesuai dengan
konteks budaya lokal.

Mahasiswa mampu mengaitkan nilai-nilai budaya
Mandailing dengan konsepkonsep dalam bahasa Arab
yang sejalan, serta dapat mengungkapkannya secara
lisan dan tulisan dalam bahasa Arab.

Mahasiswa dapat menggunakan bahasa Arab untuk
menjelaskan kearifan lokal budaya Mandailing dalam
diskusi yang menggunakan bahasa Arab, sehingga
memperluas kemampuan berpikir kritis dan analitis.
Mahasiswa mampu membuat dialog dalam bahasa
Arab tentang kehidupan sehari-hari masyarakat
Mandailing, sehingga dapat menggunakan bahasa
Arab dalam konteks lokal.

Mahasiswa dapat menulis narasi pendek dalam
bahasa Arab tentang pentingnya melestarikan
kearifan lokal Mandailing.

e Dy
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Petunjuk Penggunaan bagi Dosen:

1. Mengaitkan Materi Bahasa Arab dengan Konteks
Lokal
Dosen dianjurkan untuk selalu mengaitkan materi
bahasa Arab yang diajarkan dengan contoh-contoh
dari budaya Mandailing. Misalnya, ketika membahas
kosakata atau tata bahasa, gunakan teks atau situasi
yang terkait dengan upacara adat, nilai-nilai sosial,
atau kehidupan sehari-hari masyarakat Mandailing.

2. Mendorong Diskusi tentang Kearifan Lokal dalam
Bahasa Arab
Dosen dapat mendorong mahasiswa untuk berdiskusi
dalam bahasa Arab mengenai elemen-elemen budaya
Mandailing, seperti tradisi "Marsialapari" atau
"Marpokat”. Ini tidak hanya meningkatkan
keterampilan  berbahasa  Arab, tetapi juga
memperkuat pemahaman mereka tentang budaya
lokal.

3. Memberikan Tugas yang Menghubungkan Bahasa
dan Budaya
Dosen dapat memberikan tugas-tugas seperti
menerjemahkan teks tentang kearifan lokal budaya
Mandailing ke dalam bahasa Arab, atau menulis esai
tentang filosofi Mandailing dalam bahasa Arab, bisa
menjadi cara untuk memperdalam pemahaman
mahasiswa terhadap kedua bahasa dan budaya
tersebut.

4. Menggunakan Media Pembelajaran yang
Kontekstual
Dosen disarankan untuk menggunakan media
pembelajaran seperti video, gambar, atau cerita rakyat
Mandailing yang diterjemahkan ke dalam bahasa

2}‘, Arab. Ini membantu mahasiswa memahami
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bagaimana bahasa Arab dapat digunakan dalam
menggambarkan budaya mereka sendiri.

5. Mengevaluasi Keterampilan Berbahasa dengan
Konteks Budaya
Dalam mengevaluasi mahasiswa, dosen dapat menilai
sejauh mana mereka mampu menggunakan bahasa
Arab untuk menggambarkan, menganalisis, atau
membandingkan budaya Mandailing dengan budaya
Arab. Ini bisa dilakukan melalui presentasi lisan,
diskusi, atau tugas tertulis.

Petunjuk Penggunaan bagi Mahasiswa:

1. Mengaitkan Pembelajaran Bahasa Arab dengan
Pengalaman Pribadi
Mahasiswa disarankan untuk menggunakan buku ajar
ini dengan mengaitkan materi bahasa Arab yang
dipelajari dengan pengalaman hidup sehari-hari
mereka di Mandailing. Misalnya, mereka bisa mencoba
menggunakan kosakata bahasa Arab untuk
mendeskripsikan kegiatan adat atau tradisi yang
mereka kenal.

2. Mempelajari Kosakata dan Frasa Bahasa Arab
yang Berkaitan dengan Budaya Mandailing
Mahasiswa harus memperhatikan kosa kata atau frasa
yang diperkenalkan dalam buku ajar, yang berkaitan
dengan budaya Mandailing. Hal ini bisa memudahkan
mereka untuk berkomunikasi dengan bahasa Arab
dalam konteks lokal yang relevan.

3. Menggunakan Buku Ajar sebagai Referensi untuk
Berbicara tentang Budaya Lokal dalam Bahasa (

Arab \\'
Buku ajar ini bisa menjadi panduan bagi mahasiswa (§

dalam mempelajari bagaimana budaya Mand Q
A
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diungkapkan dalam bahasa Arab. Mahasiswa
dianjurkan untuk aktif mencoba berbicara dan
menulis tentang adat istiadat atau kegiatan budaya
Mandailing menggunakan bahasa Arab.

4. Mengaitkan Nilai-Nilai Lokal dengan Konsep-
Konsep Bahasa Arab dan Islam
Mahasiswa diharapkan dapat memahami hubungan
antara nilai-nilai lokal Mandailing dengan konsep-
konsep dalam bahasa Arab atau ajaran Islam. Ini bisa
membantu memperluas wawasan budaya dan agama
mereka.

5. Berpartisipasi Aktif dalam Diskusi dan Presentasi
Mahasiswa diharapkan untuk berpartisipasi aktif
dalam diskusi atau presentasi yang terkait dengan
budaya Mandailing dalam bahasa Arab. Dengan
berlatih menggunakan bahasa Arab dalam konteks
lokal, mereka akan lebih mudah memahami dan
menguasai bahasa tersebut.
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Bahasa Arab

Berbasis Kearifan Lokal

Buku Bahasa Arab Berbasis Kearifan Lokal ini hadir sebagai
inovasi dalam pengembangan bahan ajar bahasa Arab di
lingkungan Perguruan Tinggi. Buku ini dirancang untuk membantu
mahasiswa memahami bahasa Arab melalui pendekatan yang
lebih kontekstual, dengan mengaitkannya pada nilai-nilai budaya
dan tradisi lokal.

Dalam buku ini, pembelajaran bahasa Arab tidak hanya berfokus
pada aspek linguistik seperti kosa kata, struktur kalimat, dan
keterampilan berbahasa, tetapi juga mengintegrasikan beberapa
unsur budaya seperti Ulos Mandailing, Bagas Godang, Lubuk
Larangan,  Mangupa, Marsialapari,  Marpokat,  Manortor,
Mangalame, Gordang Sambilan, Patuaekkon, dan Naposo Nauli
Bulung. Melalui pendekatan ini, mahasiswa diagjak untuk
mempelajari bahasa Arab secara kontekstual dan aplikatif,
sekaligus  menumbuhkan kesadaran  akan  pentingnya
melestarikan warisan budaya lokal.

Lebih dari sekadar buku ajar, karya ini membawa misi besar untuk
melestarikan dan memperkuat identitas budaya lokal di tengah
arus globalisasi. Dengan menjadikan bahasa Arab sebagai
medium akademik dan kultural, buku ini mengajak generasi
muda untuk mengapresiasi, memahami, dan menjaga warisan
budayanya. Integrasi antara bahasa dan budaya diharapkan
dapat mendorong mahasiswa untuk tidak hanya menguasai
keterampilan berbahasa Arab, tetapi juga memahami nilai-nilai
sosial, moral, dan spiritual yang terkandung dalam kearifan lokal.
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